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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan dan pembahasan pada bab IV mengenai 

kondisi keuangan dan prediksi kebangkrutan pada perusahaan dengan 

menggunakan model Altman Z-Score dan model Zmijewski X-Score pada 

perusahaan sub sector tekstil dan garmen pada Bursa Efek Indonesia periode 

2020 – 2022, maka peneliti dapat mengambiI beberapa kesimpulan dan saran 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan dalam penentuan titik cut off antara model analisis 

kebangkrutan Z-Score dan model analisis X-Score. Dalam Z-Score, titik cut 

off digunakan untuk mengkategorikan apakah suatu perusahaan berada 

dalam kondisi sehat, rawan bangkrut (grey area), atau bangkrut dengan 

menggunakan nilai indeks Z yang dihitung. Sementara itu, model X-Score 

menggunakan nilai profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas untuk 

mengklasifikasikan perusahaan ke dalam kondisi sehat atau bangkrut.  

2. Hasil perhitungan 2 (dua) model tersebut diperoleh dalam kategori 

bangkrut untuk 5 (lima) perusahaan yaitu ARGO, CNTX, HDTX, MYTX, 

dan SRIL. Hasil dengan kategori grey maupun sehat pada perusahaan 

BELL, ESTI, INDR, INOV, dan TFCO. Hasil ini mengindikasikan adanya 

perbedaan hasiI antara kedua model tersebut yang disebabkan adanya 

perbedaan bobot nilai yang diberikan oleh Altman dan Zmijewski. Model 

Altman menekankan pada penilaian EBITTA, dengan kata lain jika hasil 

penilaian EBITTA rendah maka nilai Z-Score yang diperoleh cenderung 

keciI. Sementara model Zmijewski menekankan pada penilaian 

solvabilitas, apabila nilai kinerja solvabilitas memiliki rasio semakin tinggi 

maka nilai X-Scorenya mendekati 0 (nol). 
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3. Hasil penelitian metode Altman cenderung memandang kerugian sebagai 

faktor yang paling berpengaruh dalam Kesehatan keuangan perusahaan. 

Sementara, Model Zmijewski cenderung memandang besarnya biaya 

hutang dengan kata lain manajemen hutang sebagai faktor yang paling 

berpengaruh daIam penentuan kesehatan keuangan. Hal ini 

mengindikasikan metode AItman lebih menekankan pada rasio 

provitabilitas sebagai komponen yang paling berpengaruh dalam formula 

perhitungannya, dan metode Zmijewski menekankan pada rasio 

solvabilitas sebagai komponen yang paIing berpengaruh dalam formula 

perhitungannya.  

 

5.2 Saran 

SeteIah melakukan penelitian terhadap kondisi perusahaan tekstil dan 

garmen, setiap perusahaan untuk dapat terus meningkatlkan komponen rasio 

profitabilitas sesuai yang diisyaratkan dalam model Altaman Z-Score, dan 

meningkatkan rasio solvabilitas sesuai yang diisyaratkan dalam model 

Zmijewski. Kondisi Kesehatan keuangan tidak terlepas dari kekurangan modal, 

kerugian dan biaya hutang.  

Bagi akademisi penelitian seIanjutnya dapat menggunakan metode 

kebangkrutan yang lain selain Altaman dan Zmijewski, serta mengembangkan 

objek penelitian lainnya mengingat penelitian yang dilaksanakan saat ini belum 

sepenuhnya menggambarkan pengetahuan yang lebih kompherhensif.  
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